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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi 

organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

Kota Semarang II. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Populasi  dan sampel dalam penelitian 

adalah seluruh pegawai UPPD Kota Semarang II sebagai objek peneliti yang berjumlah 35 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis  data 

menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di UPPD 

Kota Semarang II, hal ini ditunjukkan dengan  perolehan Zhitung 5,7 > Ztabel 1,96 dengan nilai 

KDnya sebesar 62,4%, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di UPPD Kota Semarang II, hal ini ditunjukkan dengan perolehan Zhitung 6,03 > Ztabel 

1,96 dengan nilai KDnya sebesar 66,4%, koefisien Konkordasi Kendall sebesar 0,672dan nilai 

KD variabel komunikasi organisasi dan kepemimpinan secara simultan memberi pengaruh 

terhadap kinerja sebesar 67,2%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

antara komunikasi organisasi dan kepemimpinan dengan kinerja pegawai di UPPD Kota 

Semarang II. Saran yang diberikan oleh peneliti adalah perlu dipertahankan gaya 

kepemimpinan situasional yang sudah diterapkan dan memperbanyak kegiatan organisasi yang 

melibatkan para anggota secara tim.  
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THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMUNICATION AND LEADERSHIP 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN REGIONAL REVENUE SERVICE UNIT 

(UPPD) CITY OF SEMARANG II 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the effect of organizational communication and 

leadership on employee performance in the Regional Revenue Service Unit of Semarang City 

II. This type of research is quantitative research. The type of data used is primary data obtained 

through a questionnaire. The population and sample in the study were all UPPD employees of 

Semarang City II as research objects, totaling 35 people. Sampling in this study using a 

saturated sample technique. Methods of data analysis using descriptive analysis. Based on the 

results of the study it can be concluded that organizational communication has a positive and 

significant effect on employee performance at UPPD Kota Semarang II, this is indicated by 

the acquisition of Zcount 5.7 > Ztab 1.96 with a KD value of 62.4%, leadership has a positive 

effect and significant effect on employee performance at UPPD Kota Semarang II, this is 

indicated by the acquisition of Zcount 6.03 > Ztable 1.96 with a KD value of 66.4%, Kendall's 

Concordance coefficient of 0.672 and KD value of organizational communication and 

leadership variables simultaneously influencing on performance of 67.2%. The conclusion in 

this study is that there is an influence between organizational communication and leadership 

on employee performance at UPPD Kota Semarang II. The advice given by researchers is that 

it is necessary to maintain the situational leadership style that has been applied and increase 

organizational activities that involve team members. 

 

Keywords: Employee Performance, Organizational Communication, Leadership  
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi adalah entitas atau tempat di mana 

dua orang atau lebih berinteraksi secara 

sosial untuk bekerja sama dalam mencapai 

tujuan organisasi. Terdapat dua jenis 

organisasi, yaitu organisasi resmi dan 

informal. Organisasi resmi adalah unit kerja 

yang didirikan atau disusun secara formal, 

dengan kata lain, organisasi resmi adalah unit 

kerja yang telah resmi atau ditetapkan oleh 

pihak yang berwenang. Organisasi atau 

lembaga, baik swasta maupun pemerintahan, 

adalah kumpulan individu atau sistem yang 

melalui hierarki atau struktur kerja tertentu 

berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Organisasi terbentuk karena dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti kesamaan visi, misi, dan 

tujuan dari sekelompok individu. Tujuan 

organisasi merupakan landasan kegiatan 

organisasi, karena tanpa tujuan yang jelas, 

organisasi akan kehilangan arah. Tujuan 

suatu organisasi harus diungkapkan secara 

eksplisit agar kegiatan yang dilakukan dapat 

berorientasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Untuk 

mencapai tujuan organisasi, diperlukan 

manajemen dalam organisasi. Dengan 

adanya manajemen, organisasi akan 

terorganisir dengan baik, karena didukung 

oleh empat fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan. Dalam pelaksanaan 

manajemen, komunikasi organisasi menjadi 

aspek yang penting. Komunikasi merupakan 

hal yang sangat diperlukan dalam setiap 

organisasi, baik itu organisasi swasta maupun 

organisasi publik. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 28 

Tahun 2011 tentang Pedoman Umum 

Komunikasi Organisasi di Lingkungan 

Instansi Pemerintah, untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau selalu 

berubah serta mencapai visi, misi, dan tujuan 

instansi pemerintah, komunikasi organisasi 

adalah proses menciptakan dan bertukar 

pesan organisasi dalam jaringan hubungan 

yang saling tergantung satu sama lain, baik 

secara formal maupun informal. Karena 

komunikasi dibutuhkan oleh suatu organisasi 

untuk mencapai tujuannya, penting untuk 

menjaga komunikasi dalam organisasi 

publik. Anggota organisasi akan dapat saling 

memahami, berbagi ide, dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan organisasi jika 

terdapat komunikasi yang efektif dalam 

organisasi tersebut. 

Selain itu, kepemimpinan juga merupakan 

elemen penting yang mempengaruhi 

pelaksanaan tugas, selain hierarki 
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komunikasi organisasi. Tugas pemimpin 

dimana bertujuan akhir untuk memberikan 

pengaruh yang baik kepada bawahannya juga 

sangat mendasar sehingga nantinya target 

pelaksanaan yang representatif dan tujuan 

hirarkis dapat tercapai dengan sempurna. 

Prestasi kerja atau hasil kerja merupakan 

hasil pencapaian yang diperoleh dalam 

pelaksanaan kegiatan atau proyek yang telah 

dirancang untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. 

Kinerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

dan dilakukan dalam rentang waktu tertentu. 

Secara khusus, kepemimpinan memainkan 

peran penting dalam mengelola dan 

mengawasi kinerja pegawai dimana  spesialis 

menganggap konstruksi otoritatif sebagai 

premis korespondensi hierarkis. 

Proses pengarahan tugas dari pimpinan 

kepada bawahannya dalam pelaksanaan 

suatu pekerjaan atau memancing hasil kerja 

bawahan kepada pimpinan dalam rangka 

menjaga kondusifitas organisasi dapat 

berdampak pada kinerja pegawai. Ketika 

suatu pekerjaan atau tugas memenuhi tujuan 

kinerja yang telah ditentukan, itu dianggap 

sebagai kinerja pegawai yang baik. Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota 

Semarang II memberikan berbagai layanan, 

salah satunya adalah penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) serta 

layanan lainnya.  

Tabel 1.1 

Target Penerimaan sesuai Renstra SKPD 

Tahun 2020-2022 

  2020 2021 2022 

Pajak 

Surat 

Kendaraan 

Bermotor 

86,25 94,56 96,78 

Bea Balik 

Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

78,89 82,56 85,45 

Sumber:Analisis Data dalam Angka Tahun 

2023 

Tabel 1.2 

Realisasi Penerimaan SKPD Tahun 2020-

2022 

  2020 2021 2022 

Pajak 

Surat 

Kendaraan 

Bermotor 

72,78 79,88 83,54 

Bea Balik 

Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

70,43 75,27 77,61 

Sumber: Analisis Data dalam Angka Tahun 

2023 

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat diketahui 

bahwa tingkat pendapatan pajak surat 

kendaraan bermotor dari tahun 2020-2022 
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belum mencapai target yang_ditetapkan. 

Pada tahun 2020 targetnya adalah 86,25 

sedangkan realisasinya adalah 72,78. Dengan 

target 94,56 dan hasil 79,88 pada 2021. Pada 

2022, dengan target 96,78 dan angka 

realisasinya sebesar 83,54. Sementara itu, 

tingkat pungutan penerimaan bea balik nama 

kendaraan bermotor periode 2018-2022 

belum mencapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pelayanan masih belum ideal. 

Capaian kinerja yang belum mencapai apa 

yang diharapkan mungkin merupakan tanda 

bahwa kepemimpinan belum sepenuhnya 

menerapkan strategi komunikasi organisasi 

atau bahwa tujuan organisasi belum tercapai 

secara maksimal.  

Prioritas perlu dipertajam, sebagai pelaksana 

program mereka perlu dikoordinasikan, dan 

kinerja perlu diperbaiki guna meningkatkan 

hasil yang telah dicapai. Hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk memberikan 

pelayanan yang setransparan mungkin 

kepada masyarakat di bidang pelayanan 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Kota 

Semarang, dan mereka perlu berusaha untuk 

membuat masyarakat lebih sadar akan 

tanggung jawab mereka dan lebih terlibat 

dalam melaksanakannya dalam melakukan 

pembayaran untuk keperluan pemungutan 

pajak dan retribusi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Komunikasi Organisasi (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

(UPPD) Kota Semarang II? 

2. Apakah Kepemimpinan (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) 

Kota Semarang II? 

3. Apakah Komunikasi Organisasi 

(X1)adannKepemimpinan (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

(UPPD) Kota Semarang II? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai di Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah (UPPD) Kota 

Semarang II. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai di Unit Pelayanan Pendapatan 

Daerah (UPPD) Kota Semarang II. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai di 

Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

(UPPD) Kota Semarang II. 
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D. Kajian Teori 

Komunikasi Organisasi 

Me lnurut Wiryanto dalam Romli (2011:3) 

komunikasi organisasi melrupakan suatu 

pe lngiriman dan pelnelrimaan pelsan organisasi 

di dalam selbuah ke llompok formal maupun 

informal dari suatu organisasi. Komunikasi 

formal yaitu komunikasi yang dise ltujui ole lh 

organisasi itu selndiri dan melmiliki sifat 

be lrorielntasi pada kelpe lntingan organisasi 

telrse lbut dan me lmiliki isi belrupa cara kelrja di 

dalam organisasi. Se ldangkan, komunikasi 

informal yaitu komunikasi yang te llah 

melndapatkan pelrse ltujuan selcara sosial. 

Tidak belrorielntasi pada organisasi, akan 

teltapi lelbih kelpada anggotanya se lcara 

individual.  

Komunikasi organisasi juga dapat diartikan 

se lbagai pe lrtunjukkan dan pelnilaian pelsan 

diantara belbe lrapa unit komunikasi yang 

melrupakan bagian dari suatu organisasi 

telrte lntu. Suatu organisasi me lmiliki unit-unit 

komunikasi dalam rellasi hirarkis antara yang 

satu de lngan yang lainnya se lrta be lrfungsi 

dalam selbuah lingkungan (Pace l dan Faule ls, 

2006:500). Se lme lntara itu, melnurut Pacel & 

Faule ls dalam Kriyantono (2010:316) 

melnyampaikan bahwa ada belbe lrapa 

indikator yang me lmiliki pelngaruh te lrhadap 

komunikasi organisasi, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Iklim Komunikasi 

Me lrupakan Pandangan melnge lnai 

se lbe lrapa belsar anggota pada suatu 

organisasi melrasa bahwa organisasi dapat 

dipelrcaya, melndukung, transparan, 

melmbe lrikan pelrhatian kelpada, dan selcara 

aktif melminta opini melre lka, se lrta 

melmbe lri aprelsiasi atas capaian standar 

kinelrja yang baik. 

2. Pe lnye lbaran Informasi 

Pe lrse lpsi anggota organisasi te lrkait 

se lbe lrapa jauh informasi atau pe lsan 

dise lbarkan dalam se lbuah organisasi. 

Apabila pe lnye lbaran informasi te llah 

telrlaksana delngan baik, artinya pe lsan 

yang dibutuhkan dalam me lndukung 

pe lkelrjaan sudah telrpe lnuhi, hal ini 

melmbuat prosels ke lrja pada suatu 

organisasi dapat belrjalan delngan baik. 

3. Be lban Informasi 

Pandangan anggota organisasi te lrkait 

de lngan se lbe lrapa jauh anggota organisasi 

melrasa tellah melndapatkan informasi yang 

lelbih banyak atau le lbih se ldikit daripada 

yang dipe lrlukan atau yang ditangani 

supaya dapat be lrfungsi se lcara elfe lktif. 

Be lban informasi melmiliki kaitan de lngan 

ke lcukupan informasi, kellelbihan 

informasi, kelkurangan informasi, dan 
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ke llelwatan informasi. 

4. Ke lte lpatan Pelsan 

Opini anggota organisasi te lrkait pelsan 

yang anggota organisasi ke ltahui melnge lnai 

suatu pelsan telrtelntu dibandingkan delngan 

jumlah informasi se lsungguhnya di dalam 

pe lsan telrse lbut. Ke ltelpatan dalam 

komunikasi belrkaitan delngan pe lsan saat 

ini, pelsan yang se lsuai delngan ke lbutuhan 

pe lgawai, ke lpe lrcayaan te lrhadap informasi, 

dan distorsi pelsan. 

Kepemimpinan 

Locke l (dalam Se ltiaji & Budiningsih, 2001) 

melnyampaikan bahwa kelpe lmimpinan adalah 

se lbuah prose ls melngajak (inducing) orang 

lain untuk melne lntukan langkah melnuju 

sasaran yang te llah diteltapkan belrsama. 

Me lnurut Bass pada (Bramantyo, 2010), 

melngatakan bahwa kelpe lmimpinan melmiliki 

be lbelrapa indikator, melliputi : 

1. ke lmampuan untuk me lmbelrikan 

pe lngaruh 

2. ke lmampuan untuk me lmbelrikan solusi 

atas suatu masalah 

3. ke lmampuan melngawasi 

4. ke lmampuan dalam hal pe lngambilan 

ke lputusan 

Pada se lbuah organisasi, masing-masing 

anggota melmpunyai pe lran kelpe lmimpinan 

yang harus dilakukan. Ke lpe lmimpinan 

se lse lorang dapat dikellompokkan dalam tipe l 

atau gaya ke lpe lmimpinan telrtelntu yang 

masing-masing me lmpunyai ciri khas 

telrse lndiri. Ciri khas inilah yang membedakan 

kepemimpinan seseorang dengan orang lain. 

Gaya kepemimpinan meliputi : 

1. Gaya kepemimpinan Otokratis 

(Authoritarian)  

Kepemimpinan dengan gaya 

otokratis antara lain berciri : a) 

Penentu kebijaksanaan dilakukan 

oleh pemimpin, b) Teknik-teknik dan 

langkah-langkah kegiatan didikte 

oleh atasan setiap waktu, sehingga 

langkah-langkah yang akan datang 

selalu tidak pasti untuk tingkat yang 

luas. c) Pemimpin biasanya mendikte 

tugas kerja bagian dan kerja bersama 

setiap anggota. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

(Democratic)  

Kepemimpinan dengan gaya 

demokratis antara lain berciri : a) 

Semua kebijaksanaan terjadi pada 

kelompok diskusi dan keputusan 

diambil dengan dorongan dan 

bantuan dari pemimpin. b) Kegiatan-

kegiatan didiskusikan, langkah-

langkah umum untuk tujuan 
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kelompok dibuat, dan bila dibutuhkan 

petunjuk-petunjuk teknis, pemimpin 

menyarankan dua atau lebih 

alternative prosedur yang dapat 

dipilih. c) Para anggota bebas bekerja 

dengan siapa saja yang mereka pilih 

dan pembagian tugas ditentukan oleh 

kelompok. 

3. Gaya Kepemimpinan Kebebasan 

(Laissez-Faire)  

Kepemimpinan dengan gaya 

kebebasan (Laissez-Faire) antara lain 

berciri : a) Kebebasan penuh bagi 

keputusan kelompok atau individu 

dengan partisipasi minimal dari 

pemimpin. b) Bahan-bahan yang 

bermacam-macam disediakan oleh 

pemimpin yang membuat orang 

selalu siap bila dia akan memberikan 

informasi pada saat ditanya. dia tidak 

mengambil bagian dalam diskusi. c) 

Sama sekali tidak ada partisipasi dari 

pemimpin dalam penentuan tugas. 

4. Gaya Kepemimpinan Situasional 

Pemimpin yang menerapkan 

jenis kepemimpinan situasional lebih 

sering menyesuaikan setiap gaya 

kepemimpinan yang ada, gaya 

kepemimpinan situasional mencoba 

mengkombinasikan proses 

kepemimpinan dengan situasi dan 

kondisi yang ada. 

Kinerja Pegawai 

Me lnurut buku Sudarmanto (2009:11), John 

Mine lr melmiliki argumelnt yang se llaras 

de lngan Gome lz (2003:142) yang dimana 

melre lka melngutarakan telrdapat 4 dimelnsi 

yang dapat dijadikan indikator pe lnilaian 

kinelrja, yakni se lbagai belrikut : 

1. Kualitas, yaitu be lrbicara telntang 

se lbe lrapa tingkat kelsalahan dan/atau 

ke lrusakan selrta kelcelrmatan dari para 

pe lgawai; 

2. Kuantitas, yaitu be lrbicara telntang 

se lbarapa banyak jumlah pe lkelrjaan yang 

dihasilkan; 

3. Pe lnggunaan waktu didalam lingkungan 

ke lrja, yaitu be lrbicara telntang tingkat 

ke ltidakhadiran pelgawai maupun 

ke ltelrlambatan selrta selbarapa banyak 

waktu kelrja elfelktif/jam kelrja yang 

hilang; 

4. Prose ls ke lrjasama yang te lrjalin satu sama 

lain keltika belke lrja. 

Menurut Armstrong (dalam Asis 2014:2644), 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu: 

1. Faktor individu (personal factors). 

Faktor individu berkaitan dengan 
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keahlian, motivasi, komitmen, dan 

lain-lain. 

2. Faktor kepemimpinan (leadership 

factors). Faktor kepemimpinan 

berkaitan dengan kualitas dukungan 

dan pengarahan yang diberikan oleh 

pimpinan, manajer, atau ketua 

kelompok kerja. 

3. Faktor kelompok/rekan kerja (team 

factors). Faktor kelompok/rekan 

kerja berkaitan dengan kualitas 

dukungan yang diberikan oleh rekan 

kerja. 

4. Faktor sistem (system factors). Faktor 

sistem berkaitan dengan 

sistem/metode kerja yang ada dan 

fasilitas yang disediakan oleh 

organisasi. 

5. Faktor situasi (contextual/situational 

factors). Faktor situasi berkaitan 

dengan tekanan dan perubahan 

lingkungan, baik lingkungan internal. 

Pe lnilaian di atas me lngungkapkan faktor-

faktor yang berpengaruh kepada kinerja 

individu yang dimana selain faktor 

kepemimpinan, di dalam faktor kelompok 

sangat membutuhkan komunikasi organisasi 

yang baik agar kiranya tujuan organisasi 

dapat tercapai dengan baik. 

 

E. HIPOTESIS 

1.Hipotesis Minor  

Ada pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi organisasi(X1) dengan kinerja 

pegawai(Y). 

Ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan(X2) dengan kinerja 

pegawai(Y) 

2. Hipotesis Mayor 

Ada pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi organisasi(X1) dan 

kepemimpinan(X2) dengan kinerja 

pegawai(Y). 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

asosiatif yaitu bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antar 2 variabel atau 

lebih(Sugiyono, 2012:11). Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 35 

responden dengan Teknik pengambilan 

sampel yaitu non-probability sampling atau 

metode sampel jenuh. Teknik analisis yang 

dilakukan yaitu: analisis tabel 

silang(crosstab), analisis koefisien korelasi 

rank kendall, analisis koefisien konkordasi 

kendall, dan analisis koefisien 

determinasi(KD). 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Pengaruh komunikasi organisasi(X1) 

dengan kinerja pegawai(Y). 

Pengujian dan analisis menggunakan 

program spss, yaitu diperoleh nilai 

signifikansi dari komunikasi organisasi(X1) 

terhadap kinerja pegawai(Y) sebesar 0,001 

yaitu kurang dari 0,01. Nilai correlation 

coefficient pada kendall tau yaitu sebesar 

0,624 hal ini menandakan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara komunikasi 

organisasi dan kinerja pegawai di Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah(UPPD) Kota 

Semarang II. Kemudian untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang diberikan 

komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai yaitu dihitung menggunakan 

koefisien determinasi(KD). Hasilnya sebesar  

62,4% dan sisanya 37,6% dipengaruhi 

variabel lain. 

2.2 Pengaruh Kepemimpinan(X2) dengan 

Kinerja Pegawai(Y) 

Pengujian dan analisis menggunakan 

program spss, yaitu diperoleh nilai 

signifikansi dari kepemimpinan(X2) 

terhadap kinerja pegawai(Y) sebesar 0,000 

yaitu kurang dari 0,01. Nilai correlation 

coefficient pada kendall tau yaitu sebesar 

0,664 hal ini menandakan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara kepemimpinan 

dan kinerja pegawai di Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah(UPPD) Kota Semarang 

II. Kemudian untuk mengetahui besarnya 

pengaruh yang diberikan komunikasi 

organisasi terhadap kinerja pegawai yaitu 

dihitung menggunakan koefisien 

determinasi(KD). Hasilnya sebesar 66,4% 

dan sisanya 33,6% dipengaruhi variabel lain. 

2.3 Pengaruh Komunikasi Organisasi (X1) 

dan Kepemimpinan (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai(Y) 

Berdasarkan perhitungan melalui program 

spss diperoleh hasil konkordasi kendall 

sebesar 0,672 dengan nilai signifikansi 0,000 

yaitu lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

komunikasi organisasi dan kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan untuk 

menentukan besarnya pengaruh dari variabel 

komunikasi organisasi dan kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai dihitung dengan 

Koefisien Determinasi(KD) sebesar 67,2% 

dan sisanya 32,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain selain variabel komunikasi organisasi 

dan kepemimpinan. Variabel tersebut antara 

lain lingkungan, motivasi, perilaku, dan lain-

lain. 
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3. PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

3.1.1 Berdasarkan analisis tabulasi silang 

dapat disimpulkan bahwa titik diagonal 

menunjukkan kecenderungan hubungan yang 

positif antara komunikasi organisasi(X1) 

dengan kinerj pegawai(Y). dengan analisis 

rank kendall tau correlation coefficient 

sebesar 0,624 dan Z hitung sebesar 5,7 > dari 

Ztabel 1,96. Berdasarkan analisis koefisien 

determinasi komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai sebesar 62,4% dan sisanya 

37,6% dipengaruhi variabel lain. Hal ini 

dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

yang positif yang dimana apabila komunikasi 

organisasi baik maka kinerja pegawai pun 

akan baik. 

3.1.2 Berdasarkan analisis tabulasi silang 

dapat disimpulkan bahwa titik diagonal 

menunjukkan kecenderungan hubungan yang 

positif antara kepemimpinan(X2) dengan 

kinerj pegawai(Y). dengan analisis rank 

kendall tau correlation coefficient sebesar 

0,664 dan Z hitung sebesar 6,03 > dari Ztabel 

1,96. Berdasarkan analisis koefisien 

determinasi kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 66,4% dan sisanya 33,6% 

dipengaruhi variabel lain. Hal ini dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

positif yang dimana apabila kepemimpian 

baik maka kinerja pegawai pun akan baik. 

3.1.3 Berdasarkan hasil analisis koefisien 

konkordasi kendall(W), terdapat hubungan 

antara komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000<0.05 dan variabel komunikasi 

organisasi dan kepemimpinan mempunyai 

pengaruh sebesar 67,2% terhadap kinerja 

pegawai dan sisanya 32,8% dipengaruhi 

variabel lain. 

3.2 Saran 

3.2.1 Pe lrlu dilakukan pelngadaan kelgiatan-

ke lgiatan yang harus dilakukan be lrsama-sama 

agar ikatan diantara pe lgawai yang satu 

de lngan yang lainnya dapat te lrjalin lelbih e lrat 

dan telntunya me lrangkul se lluruh anggota agar 

dapat melminimalisir telrjadinya konflik yang 

dise lbabkan kelsalahpahaman antar anggota. 

3.2.2 Kiranya pe lmimpin dapat le lbih sabar 

dalam melndelngarkan ke lluh kelsah para 

anggotanya, se lrta melmbelrikan pelrhatian 

khusus ke lpada para pelgawai yang 

melmbutuhkannya. Te ltap melne lrapkan 

ke lpelmimpinan yang de lmokratis guna 

melnjaga iklim yang harmonis di organisasi 

dan telntunya dapat melmpelrtahankan rasa 

hormat dari para anggotanya ke lpada 

pimpinan. 

3.2.3 Me lngingat pe lne llitian ini dipelngaruhi 

olelh be lbe lrapa faktor diluar variabe ll 
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pe lnellitian, maka Unit Pe llayanan Pe lndapatan 

Dae lrah (UPPD) Kota Se lmarang II pe lrlu 

melmpe lrhatikan aspelk lingkungan ke lrja baik 

se lcara fisik maupun non fisik, motivasi, 

pe llatihan dan lain-lain se lhingga para pe lgawai 

dapat melnghasilkan kinelrja yang le lbih 

optimal. 
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